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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-
Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia
FMIPA UNIMED pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan
Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia
Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui
skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan
pendidikan kimia telah dipresentasikan.

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan
kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote dan invited speaker, makalah dari
pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik
dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama Pendidikan Kimia.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu Kimia dan
pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir
kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan

terima kasih.

Medan, Juli 2022

Tim Editor



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan
Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Dengan
menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha
(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri
(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai invited speaker.

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi
interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan
2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan
dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia,
serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap
pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang
kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak
150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan
mempersentasikan makalahnya.

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan
pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk
mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam
pelayanan kami Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Medan, 11 Desember 2021
Ketua Panitia ,

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc
NIP. 198106182012121005



SAMBUTAN KETUA JURUSAN

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat mengikuti
acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan
selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah bagi
ilmuwan peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk
bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan
pendidikan kimia Terhadap pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New
Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep
Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr.
Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai invited
speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam
rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan
menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED.

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang
menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta
dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Medan, 11 Desember 2021
Ketua Jurusan FMIPA UNIMED

Dr. Ayi Darmana, M.Si
NIP. 196608071990101001
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SAMBUTAN DEKAN

Assalamualaikum..W..Wbr....... Salam Sejahtera bagi kita semua,

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat
mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia
FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr.
Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi,
M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara
Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan lImu Kimia dan Pendidikan kimia.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai
kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini
mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”. Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa
pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang
dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi
pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu
mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan
tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan
karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat
mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan
industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas.

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk

terselenggranya kegiatan seminar ini.

Medan, 11 Desember 2021
Dekan FMIPA UNIMED

Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
NIP. 1966072811991032002
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar kontekstual dan meningkatkan hasil belajar dan
nilai karakter siswa mata pelajaran kimia asam basa. Jenis penelitian adalah R&D (Research and
Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation).
Pengembangan didasarkan pada instrumen BSNP, dengan hasil kelayakan isi 4,66, kelayakan bahasa 4.4,
kelayakan penyajian 4,48, kelayakan kegrafikan 4,75 dan aspek kontekstual 4,33 ataukriteria valid
sehingga dapat diimplementasikan.Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen XI IPA1
dan kelas kontrol XI IPA2. Kelas eksperimen menggunakan bahan ajar kontekstual yang telah
dikembangkan, sedangkan kelas XI kelas kontrol menggunakan buku pegangan yang disediakan sekolah
sebagai sumber belajar, dengan skor rata rata pretes adalah 46,5 dan skor rata-rata skor postes adalah
76. Hasil uji hipotesis pertama untuk dengan a = 0,05 dan db

= n-1 =20-1=19 adalah 2.024 dan thitung =9.704. Hasil uji hipotesis kedua yaitu nilai karakter diperoleh
thitung=10,639. Karena thitung >ttabel, maka disimpulkan bahwa Ha diterima. Dengan demikian
pembelajaran dengan bahan ajar asam basa berbasis kontekstual efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan nilai karakter siswa. Hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa thing 0,556 > tiapel
sebesar 0,444 (o = 0.05), berarti terdapat hubungan yang positif dan memiliki tingkat hubungan yang
cukup antara hasil belajar dengan nilai karakter siswa setelah menggunakan bahan ajar kontekstual.

Kata kunci : bahan ajar, kontekstual, hasil belajar, karakter

Abstract

This study aims to develop contextual teaching materials and improve learning outcomes and character
values of students in acid-base chemistry subjects. The type of research is R&D (Research and
Development) with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation) model.
The development is based onthe BSNP instrument, with the results of content feasibility 4.66, language
feasibility 4.4, presentation feasibility 4.48, graphic feasibility 4.75 and contextual aspect 4.33 or valid
criteria so that it can be implemented. This study used two classes, namely the experimental class XI
IPA1 and the control class XI IPA2. The experimental class uses contextual teaching materials that have
been developed, while the control class XI class uses the handbook provided by the school as a
learning resource, with an average pretest score of 46.5 and an average posttest score of 76. The results
of the first hypothesis test for the = 0.05 and db = n-1 =20-1=19 is 2.024 andtcount = 9.704. The results
of the second hypothesis test, namely the character value, were obtained tcount =10,639. Because t >
table, it IS concluded that Ha is accepted. Thus learning with contextual-based acid-base teaching
materials is effective for improving student learning outcomes and student character values. The resultsof
the third hypothesis test are known that tyg is 0.556 > tiae is 0.444 (0. = 0.05), meaning that there is a
positive relationship and has a sufficient level of relationship between learning outcomes and student
character values after using contextual teaching materials.

Keywords: teaching materials, contextual, learning outcomes, character

1.  Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan
yang ada pada diri peserta didik. Pendidikan merupakan aspek yang paling berpengaruh dalam upaya
membentuk bangsa yang siap menghadapi permasalahan di era globalisasi [1]. Namun, kualitas pendidikan di
Indonesia masih dalam Kkategori rendah. Hal ini dibuktikan dengan data Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan yang menunjukkan bahwa untuk PISA 2015, Indonesia mendapatkan nilai rata-rata 403 untuk IPA
(ketiga dari bawah), 397 untuk membaca (peringkat terakhir), dan 386 untuk IPA. matematika (kedua dari
bawah) dari 72. negara yang mengikuti (Sumber: OECD, PISA 2015 Database) [2].

Salah satu masalah yang memecahkan masalah dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran anak-anak kurang mengembangkan kemampuan untuk
menghubungkan antara apa yang telah mereka ciptakan dan dunia tempat mereka tinggal. Proses di kelas
diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
mengumpulkan berbagai informasi yang dihafal untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, anak pintar secara teoritis, tetapi miskin dalam penerapannya [3]. Sebagian besar siswa di sekolah
tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka lakukan dan bagaimana pengetahuan ini akan
diterapkan.

Kimia pada umumnya merupakan mata pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa karena berkaitan
dengan struktur materi. Pembelajaran kimia yang dalam prosesnya kurang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari juga dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa. Guru kimia harus
memanfaatkan pentingnya kimia dalam kehidupan sehari-hari untuk melibatkan siswa mereka, dan kemudian
menindaklanjuti dengan kesempatan bagi mereka untuk secara aktif mengeksplorasi konsep yang baru
diperkenalkan.

Kualitas pendidikan akan baik jika proses belajar mengajar berjalan dengan baik [4]. Salah satu faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar adalah kondisi bahan ajar. Materi yang disajikan cenderung kurang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga pengalaman belajar siswa sedikit. Upaya inovasi pembelajaran
yang dapat dilakukan adalah dengan menyusun bahan ajar berbasis kontekstual. Hal ini akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis dan berpikir kreatif sehingga hasil belajar
meningkat. Pembelajaran berbasis kontekstual digunakan karena sebagian besar siswa belum mampu
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan manfaatnya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis
kontekstual diharapkan dapat mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuannya dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ini, siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran [5].

Namun, pembelajaran kontekstual menyulitkan siswa untuk mengikuti pelajaran jika tidak memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang sama dengan siswa lainnya. Hal inilah yang membuat bahan ajar mandiri
dibutuhkan siswa. Bahan ajar dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar kimia, menjadikan siswa belajar
kimia dengan mudah, efisien dan berpusat pada siswa sehingga terjadi pergeseran pembelajaran dari
pembelajaran teacher center ke pembelajaran student center. Bahan ajar yang inovatif dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara mandiri [6]

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa adalah modul. Kelebihan modul
sebagai bahan ajar antara lain dapat dipelajari di berbagai tempat, secara mandiri maupun tidak berkelompok,
dan dapat dipelajari secara fleksibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai
70 diwakili oleh penggunaan modul sebagai bahan ajar yang dapat menunjang hasil belajar sebesar 94,8% [7].

Hasil analisis kuesioner yang dilakukan oleh Paristowati dkk. [8] memberikan informasi bahwa 87% siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi asam basa dan sebanyak 83% merasa tidak termotivasi dengan
pembelajaran asam basa. Bahan asam-basa adalah bahan yang sangat kompleks dalam hal karakteristiknya. Sifat
bahan asam basa terdiri dari tiga aspek yaitu makroskopis, yaitu bahan yang dipelajari dalam bentuk makro yang
dapat dilihat secara kasat mata seperti menggunakan kertas lakmus untuk membedakan sifat asam basa suatu
larutan. Mikroskopis adalah fenomena kimia yang nyata tetapi tidak dapat dilihat dengan mata telanjang,
sedangkan simbolik berupa lambang, nama senyawa asam basa dalam kimia atau perhitungan seperti pH asam
dan basa.

Semua guru mengalami kendala ketersediaan waktu yang tidak mencukupi untuk menyampaikan materi
asam basa secara optimal, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang dapat diakses dengan lebih mudah
agar siswa dapat belajar secara mandiri [9]. Sebanyak 87% siswa menginginkan media pembelajaran yang
menarik dan kreatif untuk materi asam basa dan sebanyak 90% siswa menyatakan bahwa materi pembelajaran
asam basa harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari [8]. Sebagian besar materi kimia dapat dikaitkan dengan
kondisi atau masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada topik asam basa; misalnya rasa asam
buah-buahan, penggunaan senyawa basa dalam mengobati sakit maag, penggunaan jeruk nipis untuk
menetralkan asam tanah pertanian, dan sebagainya. Namun yang terjadi selama ini adalah materi asam basa
dalam pembelajaran kimia di SMA lebih dikondisikan untuk dihafal oleh siswa, akibatnya siswa kesulitan
menghubungkannya dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar, dan tidak merasakan manfaat pembelajaran
asam basa sehingga pemahaman konsep siswa rendah [10].

Berdasarkan analisis materi asam basa berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, sedangkan karakteristik
pembelajaran kontekstual berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga materi asam basa dan model
pembelajaran kontekstual memiliki kecocokan yang baik dalam hal mengembangkan pemahaman siswa.
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Sehubungan dengan itu, peneliti berharap dapat menghasilkan produk berupa bahan ajar modul yang berkualitas
sesuai Kkriteria dan standar mutu yang dapat membantu siswa memahami dan menguasai pelajaran kimia serta
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa [5].

Kurikulum 2013 yang digunakan di Indonesia saat ini menggunakan penilaian berstandar internasional.
Penilaian tersebut dimaksudkan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
yang dikenal dengan HOTS (High Order Thinking Skill) [11]. HOTS merupakan keterampilan berpikir yang
tidak hanya membutuhkan keterampilan memori, tetapi membutuhkan keterampilan lain yang lebih tinggi seperti
berpikir kritis dan kreatif [12]. Jika pembelajaran di sekolah tidak membekali siswa untuk dapat berpikir tingkat
tinggi, maka akan menghasilkan lulusan yang tidak siap untuk memecahkan berbagai masalah di dunia nyata
[13]. Data di lapangan menunjukkan hasil UN 2018, siswa masih lemah dalam kemampuan berpikir tingkat
tinggi seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Hal ini dikarenakan soal evaluasi yang diberikan oleh
guru belum mampu mengembangkan pola berpikir siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, pendidikan di sekolah memiliki peran
yang sangat penting dalam upaya mengembangkan karakter peserta didik agar menjadi seseorang yang berakhlak
mulia [14]. Oleh karena itu, bahan ajar harus dilengkapi dengan nilai-nilai karakter yang mendukung tercapainya
tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan dengan
judul : “Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Evaluasi HOTS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
dan Nilai Karakter Siswa Pada Materi Asam Basa”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Pematangsiantar. Penelitian ini direncanakan pada bulan Januari-
Maret 2020. Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and Development) dengan model penelitian ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Penelitian ini mengambil dua kelas, yaitu
kelas eksperimen | yang diajar dengan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dengan model conteaxtual
teaching and learning (CTL) dan kelas eksperimen Il yang diajar dengan bahan ajar konvensional yang
digunakan di sekolah.

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian pengembangan bahan ajar kontekstual asam basa adalah seluruh siswa kelas XI
SMA. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X1 MIPA-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 MIPA-
2 sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling.

3.2 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif, sehingga analisis data dilakukan dengan
mengolah masing-masing data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai validitas, hasil belajar dan
nilai karakter siswa melalui instrumen yang digunakan.

Skala yang digunakan untuk penilaian standar buku ajar adalah 1-5, dimana 1 adalah skor terendah dan 5
adalah skor tertinggi. Penentuan rentang dapat ditentukan melalui rentang skor tertinggi dikurangi rentang skor
terendah dibagi skor tertinggi.

Ada 2 nilai karakter yang menjadi fokus penelitian ini, dimana masing-masing karakter memiliki 10
indikator. Setiap indikator diberi skor dengan skala 4-3-2-1. Skor rendah untuk respons positif pada item yang
tidak disukai dan respons negatif pada item yang disukai, serta skor tinggi untuk respons positif pada item yang
disukai dan respons negatif pada item yang tidak disukai.

Hasil belajar diperoleh dari kemampuan yang dicapai siswa dalam menyelesaikan soal pretest dan posttest.
Soal yang digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah soal pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal HOTS
tentang asam basa. Data yang diperoleh dari hasil tes belajar dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
hasil belajar siswa. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat data yaitu uji normalitas data dan uji
homogenitas.

Hipotesis | dan 1l dilakukan dengan menggunakan uji-t satu sampel. Uji one sample t-test digunakan untuk
mengetahui pengaruh suatu perlakuan yaitu bahan ajar berbasis kontekstual terhadap hasil belajar dan nilai
karakter siswa. Hipotesis Ill dilakukan dengan regresi sederhana. Analisis uji korelasi digunakan untuk
mengetahui hubungan antara hasil belajar siswa dengan nilai karakter siswa. Analisis korelasi digunakan untuk
mengukur seberapa dekat hubungan antara dua variabel. Untuk menghitung koefisien korelasi antara variabel x
dan y menggunakan Produk Momen dari Pearson.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian dan pengembangan bukanlah penelitian untuk menemukan teori, melainkan penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, desain dan proses. Penelitian dan
pengembangan di bidang pendidikan merupakan jenis penelitian yang relatif baru yang dikenal dengan R&D
(Research and Development). Strategi dalam R&D dimaksudkan untuk mengembangkan produk baru guna
menyempurnakan produk yang sudah ada dan akuntabel [15].

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan
sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar bersifat sistematis, artinya disusun untuk memudahkan siswa belajar. Selain itu, bahan
ajarnya juga unik dan spesifik [16]. Agar bahan ajar mudah dipahami, bahan ajar harus memiliki kegiatan dan
diskusi ilmiah yang bervariasi dan dapat dilaksanakan [17].

Materi pembelajaran merupakan komponen yang mengandung pesan-pesan kurikulum yang harus
disampaikan kepada siswa. Ruang lingkup dan urutan materi pembelajaran telah disusun secara sistematis dalam
kurikulum dan struktur pelatihan yang terstruktur [18].

Fungsi bahan ajar bagi pendidik:

a. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar

Mengubah peran pendidik dari menjadi guru menjadi fasilitator

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif

Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan segala aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang harus diajarkan kepada peserta didik.
Alat untuk mengevaluasi pencapaian atau penguasaan hasil belajar.Fungsi bahan ajar bagi siswa:

Siswa dapat belajar tanpa harus memiliki pendidik atau teman siswa lainnya.

Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja mereka inginkan.

Siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri.

Siswa dapat belajar sesuai dengan urutan yang mereka pilih sendiri.

Membantu potensi siswa untuk menjadi siswa yang mandiri.

Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan segala aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang harus dipelajari atau dikuasainya.
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa adalah modul. Di Indonesia,
sebagian besar guru dan dosen menggunakan setidaknya satu buku teks baik untuk pembelajaran di kelas
maupun untuk pemberian tugas dan pekerjaan rumah. Mengingat pentingnya buku ajar dalam proses
pembelajaran, maka diperlukan buku ajar yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum yang ada serta dapat
memenuhi kebutuhan guru atau dosen dan mahasiswa sehingga standar kompetensi yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Bahan ajar perlu dikembangkan secara komprehensif sehingga mencakup seluruh materi yang
diinginkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas buku teks, yaitu: 1) Perspektif; 2) kejelasan konsep; 3)
relevan dengan kurikulum; 4) menarik minat; 5) menumbuhkan motivasi; 6) merangsang aktivitas siswa; 7)
ilustrasi; 8) bahasa yang sesuai dengan siswa; 9) kalimat efektif; 10) bahasa yang santun, sederhana dan menarik;
11) mendukung mata pelajaran lain; 12) menghormati perbedaan individu; 13) menetapkan nilai-nilai; 14)
sejalan dan tidak bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945 serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku; 15) tidak mengandung unsur-unsur yang dapat menimbulkan gangguan ketertiban yang berkaitan
dengan suku, agama dan ras, memiliki bahan yang cukup untuk mendukung pengajaran, dan dapat digunakan
untuk mendukung kegiatan pemecahan masalah [19].

Agar dapat dimasukkan dalam buku teks yang tergolong layak atau baik untuk digunakan, suatu bahan ajar
memiliki standar yang harus dipenuhi. Salah satu standarisasi bahan ajar yang diberikan oleh pemerintah adalah
BSNP. Menurut PP. 19/2005 Pasal 43 ayat (5) menyatakan bahwa: Kesesuaian isi, bahasa, penyajian, dan grafik
bahan ajar dinilai oleh BNSP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.

Menurut Rusman [20] pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning) adalah upaya agar siswa
aktif dalam memompa kemampuannya sendiri tanpa kehilangan dari segi manfaat, karena siswa berusaha
mempelajari konsep serta menerapkan dan menghubungkannya dengan dunia nyata. Pembelajaran kontekstual
adalah suatu konsep pembelajaran yang membantu guru membuat hubungan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuannya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan komponen-komponen utama. Pembelajaran
kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir siswa secara utuh, baik fisik maupun mental.

Pada umumnya permasalahan kompleks yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari memiliki berbagai
solusi dengan berbagai kriteria. Masalah-masalah tersebut harus ditafsirkan dan dianalisis terlebih dahulu untuk
menemukan berbagai alternatif pemecahannya. Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki oleh siswa

coo

o o0 oo
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agar dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang umumnya membutuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi [13]. Kreativitas dan inovasi bahan ajar diperlukan untuk memberikan solusi agar
pembelajaran HOTS dapat dilaksanakan. Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang terdiri dari analisis,
sintesis dan evaluasi.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar kontekstual. Penelitian dan
pengembangan ini menggunakan metode Research & Development (R&D). Penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum saat ini, dan analisis siswa.

4.1 Fase Analisis

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan informasi untuk mengetahui potensi masalah yang
dihadapi siswa pada materi asam basa. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada
siswa dan melakukan wawancara dengan guru. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan
guru kimia di SMA Negeri 4 Pematangsiantar diketahui bahwa proses pembelajaran kimia pada materi asam
basa telah menggunakan metode diskusi yang biasanya terintegrasi dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), namun bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran kurang bervariasi karena hanya
menggunakan buku pegangan siswa yang disediakan oleh sekolah. Buku ajar yang digunakan kurang menarik
karena tidak menyajikan fakta-fakta yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa belum
mampu menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, soal yang
disajikan dalam buku teks masih terlalu sedikit dan belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

Aspek-aspek yang dianalisis dalam ketiga buku ini adalah aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian,
aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan grafis dan aspek kontekstual. Berdasarkan analisis buku teks dari tiga
penerbit yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa ketiga buku tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari ketiga buku tersebut adalah secara umum materi yang disajikan sudah mencakup
materi yang terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD) asam basa, namun fakta yang disajikan masih terlalu umum
(misalnya kelebihan dan kekurangan masing-masing asam basa teori tidak dijelaskan, tidak dijelaskan secara
rinci). jelaskan mengapa ada asam kuat dan lemah serta basa kuat dan lemah). Selain itu, bahasa yang digunakan
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan mengacu pada Pedoman Ejaan yang Disempurnakan. Ketiga
buku tersebut juga dilengkapi dengan ringkasan dan catatan penting untuk memudahkan siswa dalam mencari
informasi penting. Kelemahan ketiga buku ini pada umumnya memiliki uraian, latihan atau contoh kasus yang
kurang mendorong siswa untuk bekerja lebih jauh dan belum mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.
Penyajian materi dalam buku teks yang digunakan juga kurang interaktif dan partisipatif (ada bagian yang
mengajak pembaca untuk berpartisipasi) sehingga tidak membuat siswa tertarik untuk menggunakan buku secara
berkelanjutan. Desain yang ditampilkan terlalu monoton dan kurang interaktif. Buku teks juga tidak mengaitkan
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Sehingga belum mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Jumlah soal
yang mendorong, membimbing, dan mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih sangat sedikit.

Analisis kurikulum bertujuan untuk menganalisis kurikulum yang berlaku di SMA. Penyusunan bahan ajar
ini berangkat dari Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

Analisis siswa ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan latar belakang pengetahuan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat memahami materi dengan cepat dan memiliki nilai karakter yang
baik.

Kebutuhan ini diperkuat dengan informasi yang dikumpulkan berdasarkan angket yang diberikan kepada
siswa SMA Negeri 4 Pematangsiantar. Berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan diketahui bahwa sebanyak
71,42% siswa berminat pada pelajaran kimia dan 77,14 siswa berminat pada materi asam basa. Namun dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, sebanyak 85,71% siswa mengatakan bahwa guru tidak mengaitkan materi yang
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari, dan juga 62,85% siswa mengatakan bahwa buku teks yang digunakan di
sekolah jauh dari kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat sekitar 74,28% siswa menyatakan mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran kimia khususnya pada materi asam basa. Berdasarkan data tersebut, disimpulkan
bahwa siswa dan guru membutuhkan pengembangan bahan ajar kontekstual.

4.2 Fase Desain

Materi yang terdapat dalam bahan ajar ini terdiri dari sifat asam basa, teori asam basa, keseimbangan ion
dalam larutan asam basa, derajat keasaman dan indikator asam basa. Peneliti membagi struktur bahan ajar
menjadi tiga bagian yaitu bagian pembuka yang terdiri dari sampul, kata pengantar, daftar isi, standar
kompetensi, indikator, tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan bahan ajar. Bagian isi terdiri dari beberapa
komponen yaitu peta konsep, materi asam basa, kimia sekitar, informasi kimia, angka kimia, tes pemahaman,
refleksi, kumpulan soal dan diskusi HOTS, evaluasi dan kunci jawaban evaluasi. Bagian akhir terdiri dari daftar
pustaka, glosarium dan indeks.

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang dikembangkan.
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Perencanaan pada tahap ini mengikuti isi instrumen penilaian bahan ajar BNSP dan instrumen penilaian
kontekstual. Soal ulangan ini berupa soal berbasis HOTS dimana 90% soal ulangan merupakan soal dengan
tingkat kognitif C4 dan C5. Tes yang divalidasi terdiri dari 30 soal pilihan ganda. Hasil validasi dari validator

ahli menunjukkan ada 11 soal yang valid setelah direvisi dan ada 19 soal yang valid tanpa revisi.

Analysis
Phase

Determination of textbooks to be analyzed

v

Textbook analysis

Needs Analysis
Curriculum Analysis
Student Analysis

v

Design
Phase

Design contextual teaching materials on acid-base materials

Create Flowchart
Create Storyboard
Composing Instrument Research

V_

Develop Phase

Standardization of modules to expert validators, namely lecturers, the
assessment used is based on BSNP

A4

Product revisions are based on the results of the validation at the

S

v

Product

Implementation
Phase

v

Implementation of contextual modules on acid-base materials

\

Sample

v

Pretest

I Control I I Experiment |

v v

Learning using student handbooks

Learning with contextual teaching
materials on acid-base materials

Evaluataion Phase

\’ )

Posttest

v

Data collection

v

Evaluation of contextual teaching materials on acid-base materials

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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4.3 Fase Pengembangan
Hasil penilaian bahan ajar kontekstual yang dikembangkan oleh dosen dan guru kimia dengan menggunakan
instrumen BSNP berupa angket dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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of Presentation

4,4
Average Language
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Validation Results

Gambar 2. Penilaian Media oleh Dosen Kimia dan Guru Kimia

Berdasarkan Gambar 2 di atas diperoleh hasil validasi aspek kelayakan isi memperoleh skor rata-rata 4,66,
aspek kelayakan penyajian mendapat skor 4,48, aspek kelayakan bahasa memperoleh skor 4,40, aspek kelayakan
grafis. mendapat skor 4,75 dan aspek kontekstual mendapatkan skor 4,33. Menurut kriteria yang ada, nilai
dengan rentang 4,2-5 termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, maka bahan ajar tersebut dikatakan valid. Dengan
demikian, bahan ajar berbasis kontekstual yang telah dikembangkan peneliti layak untuk diujikan pada siswa.

4.4 Tahap Implementasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda dengan 10 soal HOTS dan angket

penilaian karakter yang berisi 20 pernyataan yang divalidasi.
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40 + W Karakter Rasa Ingin Tahu

30 W Karakter Kemandirian

T
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Gambar 3. Grafik Nilai Rata-Rata Sebelum dan Setelah Menggunakan Bahan Ajar Kontekstual

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor pretest dan posttest berdistribusi normal atau
tidak. Dandilakukan uji Liliefors pada = 0,05. Dengan ketentuan bahwa nilai Lhitung < Ltabel.
Berikut adalah hasil perhitungan normalitas nilai pretest dan posttest.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas data, selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians. Persyaratan data
dikatakanhomogen jika nilai Fhitung < Ftabel. Berikut adalah hasil uji homogenitas data pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kontrol:

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Kelas Sumber Data Litung Ltabel Keterangan
Eksperimen Pretest 0,168 0,19 Normal
Posttest 0,176 0,19 Normal
Kontrol Pretest 0,166 0,19 Normal
Posttest 0,18111058 0,19 Normal
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Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Sumber Data Fhitung Ftabel Keterangan
Pretes 1,751 2,168 Homogen
Postes 1,565 2,168 Homogen

3. Uji Gain
Berdasarkan perhitungan Gain, diperoleh rata-rata gain pada tabel 3 di bawabh ini.
Tabel 3. Rata-Rata Gain

Data Gain % Information
Learning outcomes 56,2% Moderate
Character Value 50,7% Moderate

4. Uji Hipotesis
A. Hipotesis |
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak dalam meningkatkan
hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar kontekstual. Uji hipotesis ini dilakukan dengan uji one
party's t test dengan tingkat signifikansi = 0,05. Data hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4. Uji Hipotesis Hasil Belajar

Sunber Data X Thitung tiabel Keterangan
Eksperimen 76
9,704 2,024 Ha diterima
Kontrol 39,5

B. Hipotesis Il
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak dalam meningkatkan
nilai karakter siswa setelah menggunakan bahan ajar kontekstual. Uji hipotesis ini dilakukan dengan uji one
party's t test dengan tingkat signifikansi = 0,05. Data hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Uji Hipotesis Nilai Karakter

Sumber Data X thitung tiable Keterangan
Sebelum 58,75
10,639 2,024 Ha diterima
Setelah 79.68

C. Hipotesis Il
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan tingkat
signifikansi5%. Data hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6. Uji Hipotesis Hubungan Hasil Belajar dengan Nilai Karakter

Sumber Data X Thitung tiabel Keterangan
Hasil belajar 76

0157 0,44 Ho diterima
Nilai karakter 79,6

Dari hasil penelitian diketahui bahwa rhitung hitung sebesar -0,157 sedangkan riype sebesar 0,444 (o =
5%), artinya rhiwung lebih kecil dari nilai rgpe (-0,157 < 0,444). Berdasarkan hipotesis yang diajukan dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak sedangkan Ho diterima yang artinya terdapat hubungan negatif antara hasil
belajar dengan nilai karakter siswa setelah menggunakan bahan ajar kontekstual. Berdasarkan kriteria
interpretasi diperoleh nilair hitung sebesar -0,157 artinya berada pada rentang 0,01 sampai dengan 0,20, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan nilai karakter rasa ingin tahu dan kemandirian siswa memiliki
tingkat hubungan yang sangat rendah.

4.5 Tahap Evaluasi
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Evaluasi merupakan tahapan terakhir dari model pengembangan ADDIE sebagai penilaian akhir terhadap
bahan ajar yang telah dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan uji keefektifan berdasarkan data yang diperoleh
dari uji coba terbatas yaitu rekap data hasil belajar siswa dan nilai karakter siswa untuk melihat
keefektifanbahan ajar yang dikembangkan.

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 76.
Penggunaan bahan ajar tersebut juga meningkatkan hasil belajar siswa hingga 56,15%. Nilai rata-rata karakter
rasa ingin tahu dan kemandirian siswa masing-masing sebesar 81,75% dan 77,87%. Penggunaan bahan ajar
tersebut juga berhasil meningkatkan nilai karakter kemandirian dan rasa ingin tahu siswa hingga 51%.

Dapat disimpulkan bahwa dalam hal peningkatan hasil belajar dan nilai karakter siswa, bahan ajar
kontekstual ini dapat dikatakan efektif. Pada tahap ini, setelah mengukur pencapaian tujuan
pengembanganbahan ajar, tidak ada revisi bahan ajar karena hasil atau kebutuhan evaluasi telah terpenuhi.

4. Pembahasan

Langkah awal yang dilakukan sebelum menyusun bahan ajar yang akan dikembangkan adalah
menganalisis ketiga buku teks kurikulum 2013 yang umumnya digunakan oleh siswa kelas XI IPA. Aspek-
aspek yang dianalisis dalam ketiga buku ini adalah aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek
kelayakan bahasa, aspek kelayakan grafis dan aspek kontekstual. Berdasarkan analisis buku teks dari tiga
penerbit yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa ketiga buku tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Berdasarkan kriteria BSNP, secara keseluruhan ketiga buku tersebut layak digunakan, namun
masih perlu pengembangan untuk meminimalisir kekurangan dari ketiga buku tersebut.

Peneliti membagi struktur bahan ajar yang dikembangkan menjadi tiga bagian yaitu bagian pembuka yang
terdiri dari sampul, pendahuluan, daftar isi, standar kompetensi, indikator, tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaan bahan ajar. Bagian isi terdiri dari beberapa komponen yaitu peta konsep, materi asam basa, kimia
sekitar, informasi kimia, angka kimia, tes pemahaman, refleksi, kumpulan soal dan diskusi HOTS, evaluasi dan
kunci jawaban evaluasi. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, glosarium dan indeks.

Penelitian diawali dengan validasi soal-soal yang akan menjadi instrumen dalam penelitian dan
standarisasi bahan ajar oleh tiga validator ahli yang terdiri dari dua orang dosen kimia Universitas Negeri
Medan dan satu orang guru kimia di SMA Negeri 4 Pematangsiantar.

Hasil standarisasi bahan ajar diperoleh kelayakan isi (4,66), kelayakan penyajian (4,48), kelayakan bahasa
(4,40), kelayakan grafis (4,75) dan aspek kontekstual (4,33). Dari data yang diperoleh, dilakukan perbandingan
dengan kriteria P BSN. Berdasarkan hasil dan standarisasi bahan ajar dapat disimpulkan bahwa responden
memberikan pendapat yang positif. Hasil pengembangan bahan ajar pada materi asam basa yang telah dibuat
peneliti adalah valid sehingga dapat diujicobakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatimah dan
Ramadhana [21], dalam bahan ajar yang baik harus terdapat berbagai isi pesan, berupa fakta, konsep,
prinsip/aturan, prosedur, masalah, dan sebagainya yang disusun secara sistematis. diatur dalam struktur
organisasi kurikulum pendidikan. Bahan ajar yang baik harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas.

Uji coba bahan ajar ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Pematangsiantar pada kelas XI PMIA dengan
populasi seluruh siswa kelas XI PMIA di SMA Negeri 4 Pematangsiantar. Pengambilan sampel kelas dilakukan
dengan teknik random sampling, yaitu setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
terpilih menjadi anggota sampel, dimana kelas XI PMIA-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI PMIA-2
sebagai kelas kontrol. . Dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan bahan ajar kontekstual
sedangkan kelas kontrol menggunakan buku ajar yang tersedia di sekolah.

Pada saat pengujian modul, diberikan pretest terlebih dahulu. Terdapat 10 soal pretest yang telah
memenuhi syarat mulai dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan pengecoh. Pretest
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selain pemberian pretest, siswa juga
diberikan angket yang berjumlah 20 item pernyataan. Angket digunakan untuk mengukur nilai karakter rasa
ingin tahu dan kemandirian siswa sebelum diberikan bahan ajar kontekstual. Kemudian dilakukan penelitian
dengan mengajarkan materi asam basa. Penelitian ini diakhiri dengan pemberian posttest dengan jumlah soal
yang sama dengan soal pretest yaitu 10 item dan juga pemberian angket yang sama untuk mengukur nilai
karakter siswa setelah menggunakan bahan ajar kontekstual.

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata hasil pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 46,5
dan kelas kontrol adalah 30 dengan interval nilai (10-50). Kemudian diberikan tes akhir berupa posttest,
dimana berdasarkan hasil tes tersebut rata-rata nilai tes akhir pada kelas eksperimen adalah 76 dan pada kelas
kontrol adalah 39,5. Kemudian dilakukan uji gain ternormalisasi untuk melihat peningkatan hasil belajar
dengan % peningkatan pada kelas eksperimen menjadi 56,15% dan % peningkatan pada kelas kontrol menjadi
12,83%. Hasil uji % gain dilakukan untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa pada setiap kelas.

Uji persyaratan analisis data hasil belajar siswa, kemudian dilakukan dengan uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Liliefors, diketahui bahwa data pretest,
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posttest, dan gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang berlainan normal.

5.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar kontekstual pada materi asam basa, dapat

dikatakan bahwa:

1.

Bahan ajar yang digunakan saat ini sudah memenuhi kriteria Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
namun masih perlu pengembangan untuk meminimalisir kekurangan buku terutama dalam aspek
kontekstual.

Bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan
kelayakan hasil isi (4,66), kelayakan penyajian (4,48), kelayakan bahasa (4,40), kelayakan grafis
(4,75),dan aspek kontekstual ( 4,33). dengan Kriteria yang valid.

Pengaruh bahan ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi asam basa
dengan peningkatan sebesar 56,15%.

Pengaruh materi yang dikembangkan dapat meningkatkan nilai karakter siswa pada materi asam basa
dengan peningkatan sebesar 51%.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara hasil belajar dengan nilai karakter siswa dengan nilai
korelasi sebesar 0,556 (korelasi cukup).
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